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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pengelolaan dan penyimpanan vaksin imunisasi yang dilakukan oleh 

enam Puskesmas Induk Karanganyar yang meliputi tempat penyimpanan 

vaksin yang harus berstandart nasional Indonesia, suhu didalam freezer 

yang berkisar antara 2-8ºC, jarak antar vaksin yang satu dengan yang lain 

1-2 cm, perletakan vaksin heat sensitive dan freeze sensitive yang harus 

sesuai dengan jenis vaksin dimana vaksin heat sensitive diletakkan dekat 

atau menempel dengan dinding freezer dan vaksin yang freeze sensitive 

diletakkan tidak menempel dengan dinding freezer dan pemantaun suhu 

vaksin yang harus rutin yaitu dua kali dalam sehari pada saat masuk dan 

mau pulang kerja yang dilakukan oleh petugas Puskesmas Induk 

Karanganyar rata-rata dalam kategori baik, namun untuk pencatatan suhu 

vaksin di hari libur hanya tiga Puskesmas saja yang melakukannya, dengan 

ini untuk pencatatan suhu vaksin dihari libur dalam kategori kurang baik. 

2. Proses penyimpanan vaksin imunisasi yang dilakukan oleh enam 

Puskesmas Induk Karanganyar belum sesuai sepenuhnya dengan standart 

Kepmenkes RI dan WHO. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan hal-hal 

sebagai berikut :  

1. Perlunya dilakukan penambahan petugas vaksin imunisasi minimal dua 

orang yang nantinya akan bertugas sebagai pengelola program imunisasi 

dan KIPI, pengelola logistik imunisasi dan pelaksana imunisasi. Serta 

perlunya juga peran aktif kepala puskesmas untuk melakukan monitoring 

secara berkala kepada bawahannya khususnya di bidang penyimpanan 

vaksin. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait kualitas rantai dingin vaksin 

imunisasi di pelayanan kesehatan lainnya, sehingga dapat diketahui 

bagaimana proses penyimpanan yang dilakukan seperti di Rumah Sakit, 

praktek dokter, pelayanan swasta, atau unit pelayanan kesehatan lain yang 

menyediakan program imunisasi.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengantar izin Penelitian dari kampus 
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Lampiran 2. Surat Pengantar dari Kesbangpol 

 

 



49 

 

Lampiran 3. Surat Pengantar dari Baperlitbang 
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Lampiran 4. Surat Pengantar dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Responden 
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Lampiran 6. Puskesmas Induk Karanganyar (Colomadu 1) 

 

 

Lampiran 7. Cara menata coolpack pada vaccine carrier  
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Lampiran 8. Freezer dan penataan coolpack dalam freezer 

 

     

Lampiran 9. Penataan jarak antar vaksin dan alat  pemantauan suhu vaksin 

dalam freezer 
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Lampiran 10. Grafik suhu dan Buku pencatatan stok vaksin 
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Lampiran 11. Buku penggunaan vaksin, pelarut, dropper  
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Lampiran 12. Surat bukti barang keluar 
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Lampiran 13. SOP perawatan lemari es vaksin 
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Lampiran 14. Surat bukti permintaan vaksin 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



59 

 

Lampiran 15. List pertanyaan yang mengacu pada Kepmenkes tahun 2017 

 

Narasumber wawancara : 

1. Penanggung jawab program imunisasi 

2. Penanggung jawab logistik vaksin 

 

Pertanyaan : 

1. Siapa sajakah yang ikut dalam pengelolaan vaksin di Puskesmas dan apa 

sajakah peran SDM tersebut ?  

(Permenkes no.12 tahun 2017 pasal 24) 

2. Bagaimana proses pendistribusian vaksin dari pemerintah pusat ke 

Puskesmas ? 

(Permenkes no.12 tahun 2017 pasal 15-16) 

3. Bagaimana proses pelaksanaan imunisasi program dan imunisasi pilihan di 

Puskesmas ?  

(Permenkes no.12 tahun 2017 pasal 3-9) 

4. Bagaimana pelaksanaan indikator VVM (Vaccine Vial Monitor) pada 

vaksin di Puskesmas ? 

(Permenkes no.12 tahun 2017 halaman 68-69) 

5. Bagaimana langkah penyelamatan vaksin pada kondisi tertentu ? 

(Permenkes no.12 tahun 2017 halaman 71-72) 

6. Bagaimana proses monitoring dan pencatatan vaksin di Puskesmas ? 

(Permenkes no.12 tahun 2017 halaman 121) 

 

 


